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ABSTRAK

ROSYID PRAMONO, X7111521, PENINGKATAN PEMAHAMAN
KONSEP GAYA MELALUI PENDEKATAN PEMBELAJARAN
BERBASIS MASALAH SISWA KELAS IV SD NEGERI GEDONGAN
KABUPATEN SRAGEN TAHUN 2011/2012. Skripsi, Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakd& 2012.

Tujuan penelitian ini adalah (1) meningkatkan peama#n konsep gaya
pada siswa kelas IV di SD Negen ( edongan kecareritmuh Kabupaten Sragen
tahun 2011/2012 (2) meningkaik  Preses:é

syarenerapkan pendekatan
g Subyek penelitian

an model interpretasi
prestasi siswa dan

Iatupuh Kabupaten

tindakan, observasi, a i ) pe el 48l rsiswa kelas 4 SD Negeri
Gedongan selalu mengalamifpeningkatanisetelah utlidek tindakan dengan

siklus 1 73 % siswa mencapa KK dan pada siklusebanyak 85% mencapai
KKM, (3) penggunaan media gambar dapat meningkakied@rampilan menulis

siswa dan meningkatkan konsentrasi dan tanggungbjasiswa selama proses
pembelajaran di dalam kelas.

Kata Kunci: PBL, Gaya, Kelas IV SDN Gedongan
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ABSTRACT

Rosyid Pramono, X7111521, INCREASING UNDERSTANDINGOF THE
CONCEPT OF GAYA BY IMPLEMENTING OF PROBLEM BASED
LEARNING APPROACH (PBL) ON CLASS IV STUDENT SDN Gedongan
OF SRAGEN 2011/2012Thesis, Faculty of Teacher Training and Educatibn
Surakarta Sebelas Maret University, May 2012.

The purpose of this study were (1) improve undeditegy of the concept dbaya
in the fourth grade students at the SDN GedonglapuR, Sragen academlc year

concept ofGayain theff
district academic yea

geBal earning approach
Jupuh Sragen, second

Z 1/p@lRie the planning,
@c(i®) the acquisition value of
ead:tien by a percentage as

implementation measi re bsen/a |onan ']
grade 4 of SDN Ged leF y alWe ys i a‘-~'.

73% of students achlevmg KKM, and the second cgslenuch as 85% to KKM,
(3) the use of media images can improve studenisng skills and improve
concentration and student responsibility for leagnn the classroom.

Keywords: PBL,Gayg Class IV SDN Gedongan
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MOTTO

“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnyalup di tepi jalan dan

dilempari dengan batu, tapi membalas dengan buah”
(Abu Bakar Sib)i

viii



PERSEMBAHAN

Teriring syukurku kepada Allah, kupersembahkan &any untuk:

1. Keluarga tercinta, istri, dan buah hati, terimaitkasas




KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan yang Msdatgs limpahan
rahmat dan karunia-Nya dan dengan petunjuk Allatufie dapat menyelesaikan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini.

PTK ini disusun untuk melengkapi sebagian persgarabencapai gelar
Sarjana Pendidikan pada Program PPKHB PGSD, FakKléguruan dan limu

dalam menyele penyasur I, naneukelb bantuan dari berbagai
pihak, akhirnya ’ | » @ﬁﬂlas Oleh karena itu, pada
kesempatan inl pe engucapkan banyak t%\ia 8

1. Dekan

uruag 8.0

m Pendidikan U
s

2. Drs. Hadi

memberi masukan atas penyusunan PTK ini; dan
5. SD Negeri Gedongan, yang telah mengijinkan, dan dulemg dalam
penyusunan PTK.
Penulis menyadaritiada gading yang tak retakuntuk itu penulis
mengharapkan saran dan kritik demi perbaikan PTIEnggnya, dan semoga

PTK ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Sragen, April 2012

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
JUDUL oottt ettt e ettt e e e e e e e e s st e e e e e e e nnnrbeeeaanas [
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o i
PENGAJUAN SKRIPSI ..ottt iii
PERSETUJUAN ... e e e Y
PENGESAHAN ..ol e seicceeee B e eiaee e Vv
ABSTRAK-‘ ......... ..ol BN, ... P, Vi

BABI PENDAHULU

A. Latar Belakang .......ccccoooiiiiiiiiieeeeee 1
B. Rumusan Masalah .............cccciiiiiiiiiie 4
C. Tujuan Penelitian ..........ccceeeiiiiiiei s 4
D. Manfaat Penelitian ............ooooviiiiiiiicmmmmriii e 4
BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIP  OTESIS
TINDAKAN
A. Kajian Pustaka .............covvuiiiiiiiiiieii e 6
1. Pembelajaran IPA..........ouuiiiiiiiiiiiie e 6
2. Hasil Belajar IPA .. e 7
3. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) ...cccceeeevvvvvvvveee. 9
B. Hasil Penelitian Terdahulu ............ccevueeiiiiiiiiiiiiiicccceeee, 11
C. Kerangka Berpikir ..........coooiiiiiiiiiiieeeee e 11
D. Hipotesis Tindakan ............c.cooiiiiiiiiii e e 12

Xi



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A.

Tempat dan Waktu Penelitian ............ccoooommiiiiiiiinne. 13

B. Subjek Penelitian ...........cccoovviiiiiiiicccee e, 14

C.
D.
E.
F.
G.

H.

Data dan SUMber Data ........covveeeeeiieeeeeeee e 14
Teknik Pengumpulan Data ..............oovvicemmmmeeeeeeeeeeeenne 14
Validasi Datal ....coueeeeeeee e e 16

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xii



Gambar 2.1
Gambar 3.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3

DAFTAR GAMBAR

Kerangka pikir penelitian ...

Prosedur tindakan
Gambaran Kondisi Pratindakan
Diagram sebaran nilai siklus |

Diagram sebaran nilai siklus I

Xiii



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8

DAFTAR TABEL

Sintak Pembelajaran PBL ..., 10
Jadwal penelitian ... 13
Nilai Kondisi awal ... 21
Rentang nilai SIKIUS | ..., 24

Perbandingan rata rata kondisi awal ddumssl  ....... 26
29

31

31

32

32

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Nilai pratindakan  ...........cccommmmeeeeieeeeeeeeeeeeeeeennns 38
Lampiran 2 Gambaran kondisiawal ... 39

Lampiran 3 RPP Pertemuan 1 SiKIUS | ... 40
Lampiran 4  Lembar kegiatan 1 Siklus | ....ooceeeeeiiie, 43
Lampiran 5 RPP Pertemuan 2 SIklus | ....ooieeeeeeeeeeii, 44
Lampiran 6 a7
Lampiran 7 48
Lampiran 8 49

Lampiran 9 50
Lampiran 10 51
Lampiran 1 54
Lampiran 12 55
Lampiran 13 58
Lampiran 14 59
Lampiran 15 60

Lampiran 16 61

Lampiran 17 62
Lampiran 18 Kunci Jawaban Soal evaluasi ... .cceeeeevveeevenennn.. 64
Lampiran 19 Dokumentasi SIKIUS | .........ooooeiimmiiiiis 65
Lampiran 20 Dokumentasi SIKIUS Il............ommeeeeeiiiiiiiiiiiis 66

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Dalam dunia pendidikan sasaran utama subyek péwadidadalah siswa
yang dalam prakteknya mereka harus dipandang k&duodya sebagai subyek

dan obyek sekaligus. Sebagai q, ek siswa haresplittkan sebagai individu-

individu yang memili pribaBiebagai obyek siswa harus
berbuat sesuai den n kewajlb n nalgasi perkembangannya

sentral. Fung :'__‘ o ikgilitds belajar siswa,
hingga sisWa j ] { Mikiecakapan, yaitu
kecakapan preses, 1\ akademi un .g':u akcejujuran. Istilah

Pada konteks kelas, tus uu adalah membanta simncapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Maksudnya, gutoihlebanyak berurusan
dengan strategi daripada memberikan informasi. Jugaru mengelola kelas
sebagai sebuah tim yang bekerjasama untuk menensgsaratu yang baru bagi
siswa. Sesuatu yang baru datang dari “menemukatiréebukan dari “apa kata
guru”.

Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat salalunyat dari proses
pembelajaran yang berlangsung pada sekolah tersbhit metode maupun
model yang digunakan. Proses pembelajaran di K&1e88D Negeri Gedongan
belum sepenuhnya optimal. Hal ini banyak pada grgsembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru, banyak siswa yangl mada saat pembelajaran
berlangsung sehingga konsentrasi siswa tidak fokabgradaan guru kurang

mendapatkan perhatian siswa, metode dan model gaumakan guru kurang

1



bervariasi, sehingga siswa kurang diarahkan daimtbesiksi dengambyek dan
lingkungan dunia nyata siswa.

Berdasarkan hasil pengalaman guru IPA di SD NeGedongan, bahwa
pembelajaran IPA masih menekankan pada konsep+{kysg terdapat di dalam
buku, dan juga belum memanfaatkan pendekatan pejat@t dalam KBM
secara maksimal. Mengajak siswa berinteraksi lamgsiengan lingkungan jarang
dilakukan. Guru IPA sebagian masih mempertahankatan-urutan dalam buku
RESESuaian

tanpa memperdulikap# wgkungdajabesiswa. Hal ini

siswa belajari Iua‘@las | m j . ati sumber belajar.
Maksudnya agr dipe@h .'_. , dan YES ng dapat dilihat dan
diamati di -r, _ P Ajex erti ini akan membantu
siswa dalam “h dan asiaktif dalam belajar. Pada
dasamya siswa sendif .. mens Slésaikan lahasmsalah yang dia

dapatkan sesuai dengan konSep materi yang dipel8g@ah satu konsep yang
akrab dengan lingkungan adalah konsep kegiatan smanyang dapat

mempengaruhi keseimbangan alam. Konsep ini memghitn bermakna jika di

dalam pelajaran siswa diajak langsung kelapangarkunelakukan penyelidikan
terhadap permasalahan yang mereka hadapi.

Para siswa telah memiliki kemampuan awal yang telitdrima di kelas
sebelumnya. Kemampuan awal siswa ini harus diggdr aiswa lebih belajar
mandiri dan kreatif, khususnya ketika mereka akenghkaitkan dengan pelajaran
baru. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalatggueakan pendekatan
pembelajaran yang lebih mendekatkan pada lingkursigma. Konsep-konsep
yang dikembangkan sebaiknya berhubungan dengan sgkitar agar menjadi
konteks pembelajaran yang bermakna. Meskipun damikiengaitkan konteks
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari dengan aem bukan pekerjaan yang



mudah, karena perlu waktu dan proses yang panj&egyataannya guru
cenderung mengikuti isi kurikulum dan anak belsgmcara verbal, keadaan
semacam ini jauh dari konsep belajar bermakna.

Salah satu konsep yang akrab dengan lingkungamladainsep kegiatan
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan létamep ini menjadi lebih
bermakna jika di dalam pelajaran siswa diajak langs kelapangan untuk

melakukan penyelidikan terhadaprmasalahan yagka hadapi. Pendekatan

autentik dan rmakl@/ang JAk
melakukan pen elldlkﬁf kuigi. PBL be

dan dapat mengoptimalkan sisa selama ppmebelajaran. Namun
demikian, Pendekatan PBL masih belum dikenal dols¢ékSD Negeri Gedongan
sehingga guru belum pernah menggunakan pendekatan dengan
mempertimbangkan usaha-usaha agar siswa dapaarbééajgan menyenangkan
dan memperoleh manfaat besar sesuai dengan kebutuhtulum maka perlu
dilakukan penelitian tentang upaya meningkatkarsgsodan hasil belajar IPA
siswa kelas IV SD Negeri Gedongan melalui pembedajderdasarkan masalah
(Problem Based Learning).

Harapan guru dalam pembelajaran dapat meningkati@ses dan prestasi
siswa pada mata pelajaran lImu Pengetahuan Alartartg konsep gaya kelas IV
semester 2 tahun 2011/2012 melalui penggunaan katage pembelajaran
berdasarkan masalahProblem Based Learning). Penggunaan pendekatan

pembelajaran berdasarkan masalah merupakan peadegambelajaran yang



menekankan pada proses belajar, aktivitas danikteat peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, nilai danpsils®rta menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, permasalahan tddipamuskan sebagai
berikut:

1. Apakah proses pemBelajaran IPA g. kogsgp dapat ditingkatkan

melalui penerapan pendeka elajar berdasaniasalah Rroblem
~
Based Learning)~ W
: ata

Berdasarkal
adalah: ;
1. Meningkatkan pemahi
tahun 2011/2012.

2. Meningkatkan proses dan prestasi belajar IPA tgnkansep gaya pada kelas
IV SD Negeri Gedongan tahun 2011/2012 melalui pkatd& pembelajaran
berdasarkan masalaRrpblem Based Learning).

D. Manfaat Pendlitian
Pelaksanaan suatu pembalajaran yang dinilai suatuyang baik, tentunya
akan memiliki kegunaan baik secara langsung matigak langsung. Demikian
juga dalam penelitian ini diharapkan memberikan:
1. Manfaat Teoritis
Mendapatkan metode pembelajaran yang baru tentamgngkatan
proses dan prestasi belajar siswa siswa kelas [Malunependekatan
pembelajaran berdasarkan masaPiolflem Based Learning).



2. Manfaat Praktis
a. Siswa
Adapun manfaatnya sebagai berikut :
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa.
2) Meningkatkan keaktifan belajar siswa.
3) Meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Guru

1) Guru ] acam-macam metode  untuk

2) Sebaga emperhatikaa dalam
penggunaan ¢ sarkan ama@abblem
B ) hasil belajar.

3) Sebagai pe@ama dan_pengeta agi guru datdaksanakan
tugas sebag

c. Lembagaatau S@ah

d. Perpustakaan
Penelitian tindakan kelas ini juga bermanfaat bpgrpustakaan,
dimana koleksi buku di perpustakaan SD bertambalemaRin
bertambahnya koleksi buku yang dipunyai, semakimabeah pula minat
baca siswa SD dan masyarakat. Dengan sering bdaa prerpustakaan
dapat meningkatkan ilmu siswa dan masyarakat.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
a. Hakekat llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Mata pelajaran limu Pe getahuan Alam (IPA), merapakalah satu

maupun kurik m 2006/ @ip Kurikulum 2006T¥P. mata
pelajaran u > jJarkan dari kedlssampai denagn

kelas VI. a iy limu Perfueta Alam (IPA)
gagasan gmatis tentang alam

rsuripotesis (dugaan

didik ikut secara Iangsung me akukan kegiatan. Men8udjono (2001: 8)

menjelaskan bahwa pembelajaran IImu Pengetauan Afemdaknya

diupayakan oleh pendidik secara sistematik untukampéakan kondisi baik

agar peserta didik melakukan kegiatan belajar aetawrgsung terhadap
obyek yang dipelajari.

Menurut peneliti pembelajaran llmu Pemgetahuan Ala@ndidik
sebaiknya membawa siswa ke sumber belajar untukkuiehn observasi
secara langsung terhadap materi yang dipelajarfianbgengamatan itu
siswa didik bisa mengamati melalui beberapa pamuwera melihat,
mendengar, meraba, dan melakukan. Dengan demikian pengetahuan

datangnya dari panca indera dulu baru ke otaki tatagsung ke otak.



2. Hasll Belgjar 1lmu Pengetahuan Alam ( IPA)
a. Hasil Belajar
Di sekolah hasil belajar dapat diartikan sebagastaisi belajar yang
telah dicapai dan diwujudkan baik dalam angka maugalam bentuk kata-
kata. Melihat dari definisi hasil belajar itu, swgtrestasi yang diperoleh

oleh siswa didik setelah melakukan proses belajelaln evaluasi atau

ulangan. Prestasi belajar adalah hasil sesaatla@mdielajar berupa hasil

51 ketiga2(28@1) kata
iﬂjar dengan usaha

alat ukur yang berupa tt. |Ii ulngan ataurtdésh yang disebut hasil
belajar atau prestasi belajar.
b. Hakekat Belajar dan pembelajaran

Menurut Thoifuri (2008 : 95), dalam buku menjadirGunisiator,
belajar adalah aktifitas untuk memperoleh pengetahsikap, pemahaman,
dan ketrampilan, baik secara individu maupun keloknpsehingga
membentuk perilaku.

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (1990: 84), &ekjalah suatu
perubahan didalam kepribadian yang menyatakansdiiagai suatu pola
baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, dikdygsaan, kepandaian
atau suatu pengertian. Dalam arti sempit belajaakisudkan sebagai usaha
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupaizagian kegiatan

menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.



Berdasarkan wuraian diatas belajar adalah prosessféranasi
pengalaman dalam mengubah perilaku invidu melatberaksi dengan
lingkungan. Di dalam KTSP IPA SD tahun 2006 indikaadalah acuan
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Adoamukan sesuatu
yang mutlak dilaksanakan, hal ini disebabkan peajen lebih
menekankan pada “bagaimana menyediakan dan menyperelajar

siswa”, bukan “apa yang akan dipelajari” Pengalarbatajar diperoleh

pgeksploragiklingan melalui

interaksi akt|f d gan tem ngan an saraber lain.
- ‘ g
. Hakikat a M & .

a%wa aktivitasipadaan prinsip

dari belajar. aI mi oleh sgeba | suatu proses, yaitu
proses elajar gﬂatu d aktigkan mengakibatkan
adanya § ' laku @a |n.|vmimg)/oersangkutan

4

tersebut. Peningkatan ativits isa yaitu meratgka jumlah siswa yang
terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah siswang bertanya dan
menjawab, meningkatnya jumlah siswa yang salinghtegaksi membahas
materi pembelajaran. Metode belajar mengajar yaegifiat partisipatoris

yang dilakukan guru akan mampu membawa siswa dsilammsi yang lebih

kondusif, karena siswa lebih berperan dan lebibutea serta sensitif dalam
kegiatan belajar mengajar.

Indikator aktivitas siswa dapat dilihat dari: pene mayoritas siswa
beraktivitas dalam pembelajaran; kedua, aktivimipelajaran didominasi
oleh kegiatan siswa; ketiga, mayoritas siswa mammaungerjakan tugas
yang diberikan guru dalam lembar soal melalui pkatden pembelajaran
berdasarkam masalalP{oblem Based Learning).



3. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Pembelajaran berbasis masal&noplem Based Learning) juga dikenal
dengan nama-nama lain seperti Pembelajaran Proyrkje¢t Based
Teaching), Pendidikan Berdasrkan PengalamBwrpérience Based Learning),
Pembelajaran AutentikA(thentic Learning), dan Pembelajaran Berakar pada
Kehidupan NyataAnchored Instruction) (Ibrahim dan Nur, 2005: 6).

Pembelajaran berdasark

masalah merupakan salah bsstuk
' ntuk membsisiva menjadi
pembelajar yang | ir dg . Me bimbimgyang diberikan

yang berori i 138 ah, tek gailbana belajar. Model

pengajaran _ amkj eerat dengan masalah
nyata, meningk an(} ete " untuk  mehien masalah,
mempelajarai peran ofa pengalayaag@am situasi yang

nyata, serta melatih sis un brdiri sendifbaggi pembelajar yang
otonom.

Pada pelajaran IPA, PBL merupakan salah satu pejabmh yang cukup
menarik dan sudah siap untuk digunakan, pembetajaeadasarkan masalah
mengajak siswa-siswa dalam penyelesaian kasus palahan-permasalahan
yang berhubungan dengan IPA, meningkatkan min&usdisdi antara siswa
dan mendorong kegiatan belajar. Satu lingkungang yamenggunakan
pembelajaran berdasarkan masalah lebih baik daripati lingkungan yang
menggunakan proses pembelajaran mimetis dimanaa sieamya melihat,
mengingat, dan mengulang apa yang sudah merekeakata

Peranan guru dalam PBL adalah untuk mengajukan gsaahan,
pertanyaan, dan menyediakan fasilitas yang dipanigiswa. Oleh karena itu

dalam pengajaran berdasarkan masalah diperlukark unényajikan kepada



siswa pada situasi

10

masalah yang autentik dan beanakang dapat

memberikan bantuan kepada mereka untuk melakukayel@ikan dan

inkuiri. PBL terdiri dari 5 tahapan utama yang dimulai olehugdengan

orientasi dengan masalah pada siswa dan diakmgatesuatu penyajian dan

analisis hasil dari kerja siswa, tahapan itu dalgdtat pada tabel 2.1 di bawah

ini.

Tabel 2.1. Sintaks Pembelajaran Berdasarkan Magaikih)

ingkah laku

Tahap 1 _
Orientasi sisy

masalah

Tahap 2

Tahap 3
Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok

tujuan pembelajanan,
istik ang dibutuhkan dan
dalam

ugas belajar yang

' tersebut (menetapkan

informasi yang sesuai,

eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah, pengumpulan data, hipotesis, |dan

pemecahan masalah.

Tahap 4
Mengembangkan dan

menanyakan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan,
menyiapkan karya yang sesuai sperti lapoyan,
dan membantu mereka berbagai tugas dengan

temannya.

Tahap 5
Menganalisis dan

mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan

mereka dan prosesproses yang mereka

gunakan.
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B. Hasll Penelitian yang Relevan
Suwarno (2010) dalam penelitiannya yang berjudusdhi Peningkatan
Proses dan Hasil Belajar IPA tentang Akar melalandekatan Keterampilan
Proses” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan ket@rangroses dapat
meningkatkan proses belajar IPA tentang Akar pasla&gSkelas IV SD Negeri
Gedongan tahun 2010.

2. Pelaksanaan pembe

dengan meng una@mod :
motivasi dan aktivitas7siswa di k

Pembelajaran pada koisi aal ata pelajaran j@ogetahuan Alam
(IPA) kelas IV SD Negeri Gedongan guru belum memgdgan pendekatan
pembelajaran berdasarkam masalaBrgblem Based Learning) proses belajar
peserta didik masih rendah, peserta didik belunf, &gbanyakan peserta didik
tidak memperhatikan pelajaran atau kebanyakan faediglik pasif. Proses belajar
yang rendah hasil belajar juga rendah, rata-ratl hdangan harian masih
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Supaya proses belajar IImu Pengetahua Alam (IPAgsk&/ SD Negeri
Gedongan meningkat, peserta didik ikut aktif, kfeadalam mengikuti
pembelajaran peneliti menerapkan pendekatan pejat@ia berdasarkam
masalah Rroblem Based Learning), melalui dua siklus. Perhatikan gambar
dibawabh ini:
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Proses dan hasi|

belajar rendah

kondisi Guru belum
awa menerapkan PBL

Siklus 1

: Peneliti menerapkari
Tindakan PBL menemukan,
mengamati dan

siklus 2

menemukan dan
mengamati dengan
diskusi

berdiskusi
Kondisi

akhir

Diduga proses
dan hasil belajar

. Proses pembelajaran#1RA tentangfkonsep gaya dapagkdtkan melalui
sarkam masdlabblém Based Learning)
kelas IV SD Negeri Gedongan semester 2 tahun 2012/2

penerapan pembelajaran ber

. Hasil belajar IPA tentang konsep gaya dapat dittighn melalui penerapan
pembelajaran berdasarkam masal&noljlem Based Learning) bagi siswa
kelas IV SD Negeri Gedongan semester 2 tahun 2012/2



BAB |11
METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Pendlitian
Pelaksanaan penelitian mata pelajaran limu Pengatathlam (IPA)

tentang bagian bagian tumbuhan dan fungsinya kBlagli SD Negeri

Gedongan dilaksan , Yyaitubddain Januari 2012
sampai dengan b
Tabel 3.1 Jag

No | Uraia

1

2

3

4 Analisis data

Menyusun Laporan

2. Tempat Pendlitian
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Gegm UPT Dinas
pendidikan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen. iRemehgambil tempat
di kelas IV SD Negeri Gedongan karena:
a. Kelas IV SD Negeri Gedongan ada masalah dalanbpkajaran IPA.
b. Nilai hasil ulangan harian IPA kelas IV SD Neg&edongan masih rendah
atau belum tuntas (masih dibawah KKM).
c. Guru dalam mengajar masih monoton, belum mengggmadetode yang

relevan.

13
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d. Tidak adanya kesadaran atau kepedulian siswa tgpitachbuhan di
lingkungan sekitar.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kelas IV. Jumlah sisw®&s IV ada 33 anak,
20 anak laki-laki, dan 13 anak perempuan. Damnlgn siswa 33 anak itu 15
rumur 9 tahun3damak berumur 10 tahun,

anak berumur 8 tahun, 14 anak b

erkebutu %Ws (A}
" g,
m @iam i

asi dan gi\dat

pada siswa kelas Il %Negen gan. 9
Sumber data ya@enti ! ikun&kan danjiddaam penelitian

an data kualitaiif ingd g akan digali sebagai

a ads¥ah sormal dalam artian

Data da adata kualitatingieberasal dari catatan

hasil obser ang@asil ngan menulis puisi

sumber data dan jenis : an di anfagidam penelitian ini meliputi:

1. Sumber data prime o ) rasal Ubyek yhita dari siswa kelas IV
SD Negeri Gedongan yangberpa niIai ulangan harian

2. Sumber data Sekunder berasal dari pengamatan phmdagr mengajar
(kualitatif) dan nilai hasil ulangan harian (kuaatif ).

3. Sumber data dari kondisi awal adalah hasil belgag berupa nilai dan proses

belajar mengajar yang berupa hasil pengamatan.

D. Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk penelitian juga sumber dat@g ylimanfaatkan,
maka berpengaruh pada teknik pengumpulan data yHggnakan dalam
penelitian ini.
1. Teknik pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah selbagkut:
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a. Metode Tes
Metode tes adalah cara pengumpulan data yang mesygken
sejumlah pertanyaan kepada subyek penelitian (Badiy2003:54). Untuk
memperoleh data tentang tingkat keterampilan mersigwa dan kesulitan
siswa dalam menulis deskripsi melalui pengamatanbga, digunakan tes
dalam bentuk essay (instrument tes dapat dilihda& pempiran 8).

Metode tes digunakan untuk memperoleh data berkipasghingga

metodéntesdalah berbentuk
soal mendlis [ )an““menggunakan gambaal Bi akan

pelajaran yang disampain uu. ]
Observasi dilakukan dengan mengamati secara lagggunses

pembelajaran keterampilan menulis baik sebelum mragelama tindakan.
Pengamatan dilaksanakan oleh peneliti dan pengkmayang bertujuan
untuk mendapatkan gambaran awal tentang peningkdtaalitas

pembelajaran keterampilan menulis dengan menerapgandekatan
keterampilan proses, mendapatkan data tentang diopdrilaku belajar
belajar siswa dalam proses pembelajaran keterampilanulis sebelum
dilakukan dan selama tindakan; dan memantau damewatuasi tindakan
(lembar observasi dapat dilihat pada lampiran 4).

c. Dokumentasi
Menurut Moleong (2007: 216) dokumentasi adalahapethahan
tertulis ataupun film, yang digunakan untuk sumtieta yang stabil, kaya
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dan mendorong.

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa satuanjg@a, soal-soal
ulangan harian, hasil jawaban siswa dalam ulangaiarm dan penskoran
hasil penulisan siswa serta foto aktivitas pembedasi. Dokumentasi
tersebut merupakan dokumen sebelum dilakukan tardakituk dipelajari
dan dianalisis guna mendapatkan gambaran kemampisava dalam

menyusun laporan.

2. Alat/instumen pengt

Alat pengu . iS. Insénmya adalah butir

V%)
&=
In da

enja n me

N eroléd?;ltd 0

an hasil perlu diptia

trianggulasi data yang ada menggunakan tehnik :

a. Trianggulasi Sumber
Data berasal dari beberapa sumber melalui kolabteman sejawat untuk
mengamati hasil belajar siswa.

b. Trianggulasi Metode
Mengumpulkan data dengan metode pengumpulan databherbeda pada
sumber data yang sama.

F. AnalissData
Tehnik analisis data yang digunakan dalam peneliidalah melalui data
hasil prestasi siswa dan proses belajar mengapma Berbentuk kuantitatif atau

angka dianalisis dengan diskriptif komparatif ydengjutkan dengan refleksi.
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Diskriptif komparatif yaitu membandingkan nilai kdisi kondisi awal
dibanding dengan nilai siklus 1. Nilai siklus 1 @ifaling dengan nilai siklus 2, dan
nilai kondisi awal dibanding dengan nilai kondikha.

Refleksi yaitu membuat simpulan berdasarkan detskribomparatif
kemudian memberi ulasan terhadap hasil simpulata seenentukan langkah-
langkah tindak lanjut siklus berikutnya. Refleksilaatiga yaitu membuat

simpulan, membuat alasan, dan tindak lanjut.

Kabupaten Sragen
1. Daya serketer@d&an ‘
atau bahkar mele@batas Ketuntas

2. Kriteria Ketur tasan@ﬂim | Pengetahuan Alam

gan lsndkhir yang

3. Indikator dalam kriteria hasil akhir dari pembetaja menggunakan
pembelajaran berdasarkan masalah, hasil prestaga ${elas IV SD Negeri
Gedongan adalah 75% dari jumlah siswa mendapet i atas Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM).

H. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan tindakan penelitian tindakan kelaglirencanakan dilakukan
dalam empat langkah atau tahap. Adapun langkaliddmidu :
1. Tahap perencanaan atau planing.
2. Tahap pelaksanaan tindakan atau acting.
3. Tahap tindakan atau observing.
4. Tahap refleksi atau reflekting.

Langkah-langkah tersebut digambarkan pada gambawdh ini:
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PN

Reflakting SIKLUS 1  Acting Reflakting SIKLUS 2 Acting

\ Observing \ Observing/

1. Siklus 1
a. Perencanaan
Siklus 1 [ gi ity :
1) Kegiatan am@a pe i, P jusihgajaran.
2) Kegiatan ‘ ' iswa dianimhelakukan

c. Pengamatan

1) Tindakan guru mematau siswa selama pembelajaran

2) Mengamati proses dan hasil belajarhasil belajar

d. Refleksi

1) Deskripsi komparatif membandingkan hasil kondisiabwengan hasil

siklus 1
2. Siklus 2
a. Perencanaan tindakan

Siklus 2 direncanakan ada tiga kegiatan yaitu :

1) Kegiatan awal atau apersepsi, dan penyampaiamtpgiabelajaran.

2) Kegiatan inti, proses belajar mengajar siswa dianimhelakukan
eksperimen dengan menerapknmoblem Based Learning dimana siswa
akan menemukan konsep gaya sendiri.

3) Kegiatan akhir penutup, pada akhir kegiatan diadakealuasi.
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b. Pelaksanaan tindakan seperti perencanaan
c. Pengamatan
1) Guru memantau siswa selama pembelajaran
2) Mengamati hasil belajar
d. Refleksi
1) Deskripsi komparatif membandingkan hasil kondisiabwengan hasil

siklus 1.

2) Membanding i Si gan hasdirsiklus 2.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Pra Tindakan
1. ProsesBelajar di kondisi Awal
Pada kondisi awal guru dalam mengajar hanya mera@gn metode
ceramah belum menggunakan metode pembelajaran akdiig kreatif, efektif,
anya bersifatnoton, belum

lasan guru yang
aselinester 2 tahun

Guru mengajar hanya menggunakan metode ceramahbenetaugas, ulangan,

dan pekerjaan rumah. Pada Proses Belajar Mengajaa $elum aktif, siswa

hanya menerima keterangan dari guru saja, sisvek fidsa mengamati obyek
secara langsung. Siswa hanya dapat menerima @elajslalui pendengaran atau
penjelasan guru, tidak dapat mengamati objek sdaagsung, maka pengertian
siswa juga kurang jelas menyebabkan prestasi betjdah.

Y ¢ -
A / X =5

Gambar 4.1 Guru mengajar dengan'si‘stem klasikal
20
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2. Hasll Belajar Kondisi Awal

Hasil ulangan harian yang telah dilaksanakan kdMsSD Negeri
Gedongan, mata pelajaran llmu Pengetahuan Alamaladaébagai berikut.
Ulangan harian yang telah dilaksanakan tentang,gggmg telah dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 4 Januari 2012 dari sismafu33 dengan hasil rata-rata
5,0 nilai terendah 3, dan nilai tertinggi 7. Sisyang memperoleh nilai di atas
KKM 8 siswa atau 24 %, sedang 25 siswa mendapatditbawah rata-rata KKM

atau 76 % siswa belum . Melihat'd @shasil ulangan kondisi awal

itu masih rendah, sis\ /nsedembelajaran dikatakan

tuntas bila sisw@ _7 B5dari jumlah siswa.

Nilai terendah
Nilai tertingggi 27

B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

1. Siklus 1
a. Perencanaan

Siklus | dilakukan sebagai usaha untuk mengatasatah yang
ditemukan pada saat observasi awal. Peneraparelgad Problem
Based Learning (PBL) merupakan langkah yang diambil untuk
meningkatkan pemahaman konsep gaya.

Pada siklus 1 dilakukan 2 kali pertemuan yaitu psetan tanggal 30
Januari 2012 pukul 07.00-08.10 WIB dan pada habiuRHE Pebruari 2012
pada jam 07.00 — 08.10 dengan diikuti oleh 33 sisvikegiatan akan
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditatap&belumnya, yaitu

dengan kegiatan berikut.
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1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPRjamdemateri
pokok pengaruh gaya terhadap gerak benda.

2) Menyiapkan sumber pembelajaran dan media pembatajherupa
instrumen kegiatan pada siklus 1 (lihat lampirdralaman 43).

3) Menyusun instrumen penelitian, meliputi lembar obasi aktivitas
guru dan siswa, dan lembar evaluasi siswa sertédbdencatatan

lapangan.

Perencanae secara mandiri dan

dikonsultasika Hasil pareen dapat dilihat
secara rifici pai aanetmarhan terlampir
(Lampir gkatardapelaksanaan
tindaka iy akan dibahas
dengan mengaaka pendekat earning, ceramah,
kerja ke mpo% gi dalgentehap yaitu:

a) Siswa mende tentang tuprabglajaran.
b) Siswa mer ’ guru tentang prsasnya
pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
a) Siswa memperhatikan langkah-langkah pembelajaramgdeau.
b) Siswa memperhatikan penjelasan tentang konsep gaya.
¢) Siswa melakukan praktikum untuk mengetahui penggaya
d) Siswa mendiskusikan hasil praktikum.
e) Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru.
3) Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir guru melakukan evaluasi.
a) Memberi soal pada tiap siswa.
b) Mengawasi anak dalam mengerjakan evaluasi.
¢) Menganalisa hasil evaluasi.

d) Melaksanakan tindak lanjut perbaikan dan pengayaan.
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b. Pelaksanaan Tindakan
1. Pertemuan Pertama (Senin, 30 Januari 2012)
a. Apersepsi
Pada kegiatan awal guru
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tugrabgdajaran.
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang prgsesnya

pembelajaran.

3) Siswa dan guru menyimpulkan hasil evaluasi.

4) Menganalisa hasil evaluasi.
5) Melaksanakan tindak lanjut perbaikan dan pengayaan.
2. Pertemuan kedua (rabu, 01 Pebruari 2012)

Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan siklusndmberi
penjelasan materi pelajaran yang akan dibahas denganggunakan
pendekatarProblem Based Learning, kerja kelompok dan tanya jawab.
a. Apersepsi

Pada kegiatan awal guru

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tugrabglajaran.

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang prgsasnya
pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti
1) Siswa memperhatikan langkah-langkah pembelajarargdau.
2) Siswa memperhatikan penjelasan tentang konsep gaya.
3) Siswa melakukan praktikum untuk mengetahui konsayadarik
dan gaya dorong.
4) Siswa mendiskusikan hasil praktikum.

5) Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru.

. Kegiatan Akhi

saya buat tabel di bawah ini.
Tabel 4.2 Nilai Test Siklus 1

No Nilai Frekuensi X fx

1 40-44 1 42 42

2 45-49 - - -

3 50-54 8 52 416

4 55-59 - - -

5 60-64 16 62 992

6 65-69 - - -

7 70-74 6 72 432

8 75-79 - - -

9 80-84 2 82 164

10 85-89 - - -

11 90-94 - - -

12 95-99 - - -
Jumlah 33 310 2.046
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Dengan menggunakan tabel 3 nilai siklus 1 dengan

> fx
rumusx =—_——
>f

x = Nilai rata-rata pada ulangan siklus 1
> = Notasi jumlah nilai ulangan siklus 1
f = Frekuensi

= Nilai tengah

Penyebar pa j ; r bawah ini

16 7
14 -+
12 A
10
u frekuensi
2
0 I 0 0 [l
b?‘ @

c?ﬂlc?‘é’-"\"*«%@‘@q“@

o [N - o

Gambar 4.2 Diagram Penyebaran Nilai pada Siklus 1

d. Refleks
Dalam refleksi ini diperoleh dari hasil observastgiatan belajar
mengajar kondisi awal dan kegiatan belajar mengsgda siklus 1. Adapun

hasil observasi sebagai berikut:
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Tabel 4.3Nilai rata-rata kondisi awal dan Siklus |

No Kondisi Rata-rata nilai
1 Nilai kondisi awal 5,0
2 Nilai ulangan siklus | 6,2

Melihat dari hasil nilai ulangan harian kondisi &vpmada ulangan

siklus | mengalami kenaikan, kenaikan itu karena :

menajar pada Komdisi awal dilakkan secara

g

a. Kegiatan belé

learning

oleh 33 siswa. Kegiatan akan dilakukan sesuai @emgncana yang telah
ditetapkan sebelumnya, yaitu mencakup kegiatarkiteri

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPR)ardemateri
pokok pengaruh gaya terhadap benda.

b) Menyiapkan sumber pembelajaran dan media pembatajaerupa
instrumen kegiatan.

c) Menyusun instrumen penelitian, meliputi lembar obasi aktivitas
guru dan siswa, dan lembar evaluasi siswa sertebdencatatan
lapangan.

Siklus Il dilaksanakan sesuai dengan hasil refleksi kekurangan
dan kelebihan pada siklus I. Hal ini dilakukan aggo usaha perbaikan
agar pengetahuan siswa tentang konsep gaya dapatapae kriteria
ketuntasan minimal. Tindakan yang diambil oleh figngada siklus II
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untuk dapat meningkatkan aktivitas siswa, khususksf@eranian siswa
dalam mengeluarkan pendapat yang dilakukan dengdibbatkan siswa
dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengkkukan kegiatan
praktikum.

Berdasarkan analisis pada siklus |, hal-hal yandupeiperbaiki
pada siklus | agar mendapatkan hasil yang lebik b&ntaranya: (1)

belajaran selanjutnya, @kukan kegiatan

embelajaran an alat vMﬁ
Z t d{ at p M
apat diliha iran

merumuskan skenario pe

sesUiai dengan panaian dengan
ndekatan e | Adapun langkah langkah
pembelajarannya adalh sebagai erikut:
a) Apersepsi
1) Di awali dengan berdo’a bersama
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tugrabglajaran.
3) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang prgsasnya
pembelajaran.
4) Siswa menyiapkan bahan yang akan diperlukan.
b) Kegiatan Inti(lihat lampiran 20 halamaf6)
1) Siswa memperhatikan penjelasan konsep dan langkefkdh
pembelajaran dari guru.
2) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentanggrah gaya
terhadap bentuk benda serta gaya gravitasi.
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3) Siswa melakukan kegiatan praktikum dari masalalg ydiberikan
guru yaitu pengaruh gaya terhadap bentuk benda.
4) Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru.
c) Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir guru melakukan evaluasi.
1) Siswa mengerjakan evaluasi secara pribadi.

2) Siswa melaporkan hasil dari evaluasi.

langkah  langkah

, tentang tugprabglajaran.
3) Siswa melf guru tentang prgsasnya
pembelajaran.
4) Siswa menyiapkan bahan yang akan diperlukan.
b) Kegiatan Inti (lihat lampiran 20 halaman 66)
1) Siswa memperhatikan penjelasan konsep dan langkajkdh
pembelajaran dari guru.
2) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentangagsah gaya
terhadap bentuk benda serta gaya gravitasi.
3) Siswa melakukan kegiatan praktikum dari masalalg ydiberikan
guru yaitu pengaruh gaya terhadap bentuk benda.
4) Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru.
c) Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir guru melakukan evaluasi.

1) Siswa mengerjakan evaluasi secara pribadi.
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2) Siswa melaporkan hasil dari evaluasi.
3) Siswa dan guru menyimpulkan hasil evaluasi.
4) Menganalisa hasil evaluasi.

5) Melaksanakan tindak lanjut perbaikan dan pengayaan.

c. Pengamatan/observas

Observasi dilakukan pada siklus kedua baik pad@mpean pertama

Hasil nila

Tabel 4.4 Nilai
No
1
2
3
4
5
6 65-69
7 70-74 11 72 792
8 75-79 - - -
9 80-84 2 82 164
10 | 85-89 - - -
11 | 90-94 - - -
12 | 95-99 - - -

Jumlah 33 268 2.146

Dengan menggunakan tabel 5 nilai siklus 2 dengamgmenakan rumus :

-2 fx
X__
> f

x = Nilai rata-rata pada ulangan siklus 2
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> = Notasi jumlah nilai ulangan siklus 2
f = Frekuensi

x = Nilai tengah

dengan menggunkan rumus nilai di atas maka :

drbawah ini :

10 +
3 -
B frekuensi
6 -
a4
2
2 -
0 l D 0

0 T

%9‘5@@9'\5'\%#@@“%
@é”@‘%bc'\'\%%qq

Gambar 4.3 Diagram Penyebaran Nilai pada Siklus 2
Hasil dari catatan lapangan menunjukkan bahwa prose
pembelajaran pada siklus Il jauh lebih baik. Seiukegiatan guru
dilakukan secara sistematis sesuai skenario pejatmia Penggunaan
hasil karya siswa sebagai contoh puisi memberikativiasi kepada siswa
lainnya untuk berkarya lebih baik lagi dan memtaisiva lebih aktif (lihat
lampiran 15-16 halaman 50-61).

d. Refleksi
Dalam refleksi ini diperoleh dari hasil observastgiatan belajar
mengajar kondisi awal dan kegiatan belajar mengagaia siklus | dan Il
Adapun hasil observasi sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Nilai rata-rata kondisi awal |, sikluddn siklus Il

No Kondisi Rata-rata nilai Kenaikan
1 Nilai kondisi awal 50 -

2 Siklus | 6,2 0,7

3 | Siklus i 6,5 0,3

Melihat dari hasil nilai

1. Tindakan

Tabel 4.6 Perbandingan Tindakan tiap Siklus

kondisi awal,

siklus | danilai siklus Il

No | Kondisi awal

Siklus 1

Siklus 2 / kondisi akhir

1 | Dalam
pembelajaran
belum
menggunakan
pendekatan

pembelajaran

Dalam pembelajaran
konsep Gaya sudah
menggunakan
pendekatan PBL
dimana siswa diberi

tugas kegiatan.

Dalam pembelajaran
Konsep Gaya sudah
menggunakan
pendekatan PBL dan
siswa melakukan
kegiatan dengan baik
denagn bimbingan

Guru




. Proses Pembelajaran

Tabel 4.7 Perbandingan proses pembelajaran
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No | Kondisi awal Siklus 1 Siklus 2 Refleksi
2 | Siswa masih Siswa yang | Siswa aktif dalam | Dari kondisi
banyak yang gojek dalam | pembelajaran, awal ke kondisi
gojek dan kurang pembelajaran siswa yang gojek | akhir terdapat
aktif dalam dah tidak ada, | peningkatan
pembelajara keaktifan siswa
dalam mengikut
proses
pembelajaran
IPA dengan
pendekataPBL
3. Hasil Bel
Tabel 4.8 Perla
No | Kondisi awal Refleksi dari
kondisi akhir | kondisi awal ke
kondisi akhir
3 | Ulangan padal Ulangan harian Ulangan harian Dari kondsi awal

kondisi awal
adalah:
terendah 4.
tertinggi 7.
rata-rata 5,5
persentase
55%

pada siklus 1
nilai:
Terendah 4
tertinggi 8.
rata-rata 6,2
Persentase
72,7%

pada siklus 2
nilai:
Terendah 5
tertinggi 8.
rata-rata 6,5
Persentase
87,8%

sudah mengalam

ke kondisi akhir

peningkatan
nilai dan
persentase

ketuntasan siswa
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Dari ketiga tabel diatas dapat dijelaskan sebagyalkiot:
1. Kondisi awal
Dapat dibahas mengenai hasil kondisi awal, ratagat 5,5 nilai
terendah 4 dan nilai tertinggi 7. Rata-rata nifaimasih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu KKM pada kelas 4 &ala 6,0. Pada
pembelajaran kondisi awal, guru dalam melaksanagerses belajar
mengajar hanya menggunakan metode ceramah atafato@rsnoton.

2. Kondisi siklus |

atas 72, ' 

belajar

3. Kondisi Siklus I
Hasil rata-rata nilai proses belajar mengajar sikke 1l dibanding
dengan rata-rata nilai ulangan siklus | mengalaemakkan 0,3 poin. Rata-
rata nilai ulangan siklus | adalah 6,2 dan rata-ratai ulangan siklus I
adalah 6,5 nilai terendah 5 dan nilai tertinggDdihat dari rata-rata hasil
ulangan siklus Il yakni 6,5 sudah diatas KKM. Sisyeeng mendapat nilai
diatas KKM adalah 87,8% dari jumlah seluruh sisWwaoses belajar
mengajar siklus Il sudah tuntas. Pada pembelaada siklus Il, guru juga
menerapkan pendekatdroblem Based Learning dan siswa melakukan
kegiatan praktikum untuk menemukan pemahaman korgsm dan

pengruhnya terhadap benda.
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D. Pembahasan
Berdasarkan proses dan hasil tindakan siklus Idairgklus 1l yang telah

dijelaskan di atas, maka kita dapat memberikan péakan sebagai berikut:

1.

Hasil proses belajar mengajar kondisi awal dengesil hata-rata proses belajar
mengajar siklus | mengalami kenaikan. Yakni hagdi mata-rata kondisi awal
5,5 sedangkan nilai rata-rata hasil ulangan siklug,2, jadi mengalami

peningkatan atau kenaikan 0,7.

Proses belajar me redtaproses belajar mengajar
siklus 1I' mengal ata-raseklus | adalah 6,2

sedangkan il: 3 J5, 6jadi  mengalami

peningkatan . Se “darinailairata kondisi awal 5,5
ke nilai rata ' ; peningkatan atau
kenaikan 1,0. :

Melalui pe il belajar IPA tentang
konsep ga [pedaester 2 tahun

. Melalui peneraparRrok _earni | ) proses belajar mengajar

IPA tentang konsep gay: siSwa ke : [V egeddB@gan pada semester 2
tahun pelajaran 2011/2012 meningkat. Siswa banyaRkg yaktif dalam
Kegiatan belajar mengajar.

Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat terbyaitu penerapan

pendekatarProblem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan proses dan hasil

belajar IPA tentang konsep Gaya pada siswa kel€80OM Gedongan semester 2
tahun 2011/ 2012.



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pada pembahasan dalam penelitian &indalas ini, maka

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran depgan menerapkadekatan Problem Based

belajar dan
2011/2012.

B. Implikas

Pembelajaran lIlmu Pengetahuan Alam (IPA) dengamaksahakan remidial

ternyata dilaksanakan dengan baik pada siswa Rél&® Negeri Gedongan UPT

Dinas Pendidikan Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragenester 2 tahun

pelajaran 2011/2012 untuk meningkatkan proses dretign hasil belajar siswa.

Oleh karena itu keberhasilan pembelajaran lImu Ewmgian Alam (IPA) maka

guru perlu memperhatikan beberapa hal sebagaiuterik

1.

Guru dalam pembelajaran hendaknya mengunakan metadg relevan

dengan materi yang diajarkan.

. Guru di kelas sebagai fasilitator hendaknya dalaambgelajaran memberi

kebebasan bertanya pada siswa.

. Guru dalam pembelajaran hendaknya selalu memberivaso untuk

meningkatkan kepercayaan diri pada siswa pada peagg pendekatan PBL.
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C.Saran
Berpijak pada kesimpulan hasil penelitian, makaarsayang diajukan

sebagai berikut:

1.

Kepala Sekolah
Hendaknya menginstruksikan kepada guru untuk mpkara metode yang
relevan dalam melaksanakan proses belajar mersgajara mata pelajaran.

. Kepada Guru

Dalam menerapkangs

memotivasi untuk kegiatan pembelajaran.

. Kepada Siswa

Hendaknya selalu menggunakan waktu untuk mengiagiatan belajar
setiap hari.

. Lembaga Sekolah

Jika ada penyebab kesulitan belajar pada semua peddgaran pada
siswa, maka Sekolah diharapkan mengadakan kediaiatan yang dapat

membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar

. Kepada peneliti lainya

Hendaknya melakukan penelitian sejenis dengan mad&ok bahasan

yang lain dan sampelnya yang lebih besar.





